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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Tematik 
a. Definisi Pembelajaran Tematik 
“Pembelajaran tematik merupakan suatu penggabungan yang secara 
sengaja menggabungkan beberapa aspek antar mata pelajaran (Majid, 
2014:85)”. “Menurut Daryanto, (2014:3) Pembelajaran tematik diartikan suatu 
pembelajaran yang menggabungkan mata pelajaran satu dan yang lainnya yang 
akan membentuk suatu pengalaman berharga”. “Berdasarkan definisi yang 
telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang menyatukan beberapa mata pelajaran yang nantinya 
membentuk satu tema”. 
b. Prinsip Pembelajaran Tematik 
“Prinsip pembelajaran tematik integratif menurut Majid (2014:89), yaitu 
1) Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang dekat dengan 
kehidupan siswa setiap hari, sehingga siswa lebih memahami apa yang 
dipelajari; 2) Pembelajaran tematik integratif menggabungkan materi-materi 
yang saling mengintegrasikan; 3) Pembelajaran tematik integratif harus sejalan 
dengan tujuan kurikulum; 4) Materi pembelajaran yang digabungkan harus 
selalu mempertimbangkan dengan karakteristik siswa; 5) Materi yang tidak 
terkait tidak perlu digabungkan.” 
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“Adapun prinsip dasar pembelajaran tematik menurut Sutirjo (2005:14) 
diantaranya adalah 1) Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontektual 
atau sesuai dengan kehidupan nyata; 2) Bentuk belajarnya harus didesain agar 
siswa bekerja secara sungguh-sungguh untuk menemukan tema pembelajaran 
yang nyata dan memecahkannya; 3) Efisiensi, hal ini meliputi penggunaan 
waktu, metode, sumber belajar yang otentik dalam upaya memberikan 
pengalaman belajar yang nyata.” 
Berdasarkan prinsip-prinsip yang telah dijelaskan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran tematik harus menggabungkan 
materi yang sesuai, mempertimbangkan karakteristik siswa dan sesuai dengan 
tujuan kurikulum. 
c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar bertujuan untuk 
memperbaiki tingkat kualitas pendidikan. Pembelajaran tematik mempunyai 
beberapa karakteristik menurut Majid (2014:89), sebagai berikut : 1) Berpusat 
pada siswa yaitu pembelajaran lebih mengutamakan siswa sehingga siswa 
harus lebih aktif daripada guru; 2) Memberikan pengalaman belajar secara 
langsung, karena siswa belajar dari hal konkret atau nyata menuju abstrak atau 
tidak nyata; 3) Pemecahan mata pelajaran tidak begitu jelas, karena 
digabungkan dengan tema yang erat kaitannya dengan siswa; 4) Menampilkan 
berbagai konsep yang ada agar siswa mampu menyelesaikan persoalan-
persoalan yang mauncul; 5) Bersifat fleksibel yaitu guru menggabungkan antar 
mata pelajaran dengan menggabungkan pengalaman yang akrab dengan 
11 
 
 
lingkungan siswa; 6) Memakai aturan belajar seraya bermain sehingga 
menyenangkan. 
Menurut Daryanto (2014:5), “pembelajaran tematik juga memiliki 
beberapa karakteristik, antara lain : 1) Berpusat pada siswa yaitu siswa sebagai 
subyek belajar dan guru sebagai fasilitator; 2) Memberikan pengalaman 
langsung yaitu memahami hal konkret ke abstrak; 3) Pemisahan mata pelajaran 
tidak begitu jelas yaitu beberapa mata pelajaran disatukan menjadi satu tema; 
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran yaitu konsep-konsep yang 
ada dijadikan satu agar siswa lebih memahami; 5) Bersifat fleksibel yaitu guru 
bisa mengaitkan antar mata pelajaran dengan pengalaman siswa secara nyata; 
6) Belajar sembari bermain”. 
Berdasarkan karakteristik yang telah disebutkan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kakarkteristik pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
berpusat pada siswa dengan mempelajari hal yang konkret dan sesuai dengan 
pengalaman siswa dikehidupan sehari-hari. 
d. Kelebihan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik juga memiliki berbagai kelebihan seperti 
pembelajaran yang lain. Menurut Majid (2014:92), kelebihan pembelajaran 
tematik diantaranya adalah : 1) Menyenangkan karena berasal dari bakat dan 
minat 2) Memberikan kejadian dan aktivitas belajar yang sesuai dengan taraf 
perkembangan siswa; 3) Hasil belajar lebih berkesan dan bertahan lama; 4) 
Membuka kecakapan berfikir sesuai dengan persoalan; 4) Menaikkan 
kecakapan sosial dengan kerja sama; 5) Mencontohkan aktivitas yang nyata 
sesuai masalah yang dihadapi siwa 
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2. Model Pembelajaran 
a. Definisi Model Pembelajaran 
Model pembelajaran sangat berguna untuk guru agar dapat 
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa”. Menurut Trianto (2010:51), “model 
pembelajaran adalah suatu rancangan yang digunakan sebagai acuan dalam 
merancang proses pembelajaran dikelas. Sedangkan menurut Joice dan Weil 
(dalam Isjoni, 2016:50)” adalah suatu desain yang sudah disusun sedemikian 
rupa dan dibuat untuk menyusun segala perangkat pembelajaran yang nantinya 
digunakan guru dikelas yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatas maka dapat 
disimpulkan, bahwa model pembelajaran adalah seluruh perencanaan 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru agar tujuan pembelajaran tercapai 
semua. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran 
“Menurut Bennet dalam Isjoni (2016:41) mengatakan ada beberapa 
unsur dasar yang membedakan model pembelajaran cooperatif learning 
dengan kerja kelompok, diantaranya yaitu : “1) Positive interdepedence  yaitu 
adanya hubungan timbal balik yang didasari adanya kepentingan bersama atau 
perasaan bersama dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan 
bersama; 2) “Interaction face to face yaitu komunikasi yang terjadi secara 
langsung tanpa adanya perantara;”3) Adanya tanggung jawab pribadi 
mengenai materi pelajaran anggota kelompok sehingga setiap individu 
terdorong untuk membantu temannya dalam kelompok karena tujuan 
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cooperatif learning adalah menjadikan anggota kelompok lebih kuat dari 
sebelumnya; 4) Membutuhkan keluwesan yaitu menciptakan hubungan antar 
pribadi, mengembangkan kemampuan kelompok dan memelihara hubungan 
kerja efektif;”5) Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan 
masalah yaitu siswa belajar bekerjasama dan berhubungan. 
3. Model Pembelajaran Course Review Horay 
a. Definisi Course Review Horay 
“Model pembelajaran course review horay merupakan model 
pembelajaran kooperatif  yaitu aktivitas belajar yang membentuk kelompok-
kelompok kecil di dalamnya (Shoimin, 2014:54)”. Sedangkan menurut (Huda, 
2011:230) course review horay merupakan suatu proses pembelajaran yang 
menciptakan suasana meriah dan menyenangkan  karena setiap kelompok yang 
mejawab benar harus berteriak horay atau yel-yel”.  
Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatas maka dapat 
disimpulkan, bahwa model pembelajaran course review horay adalah model 
pembelajaran yang mendorong siswa aktif dalam kelompoknya untuk belajar 
sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Course Review Horay 
Langkah-langkah pembelajaran Model Course Review Horay  menurut 
Shoimin (2014:55), diantaranya : 1) Guru menjelaskan kompetensi yang 
hendak dicapai; 2) Guru menjelaskan materi sesuai topik; 3) Memberikan 
kesempatan siswa untuk tanya jawab; 4) Untuk menguji pemahaman, siswa 
disuruh membuat tempat jawaban, tempat jawabannya berupa kotak atau kartu 
yang berisi sembilan, enam belas, ataupun dua puluh lima kotak. Banyaknya 
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kotak disesuaikan dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi nomer sesuai 
keinginan siswa; 5) Guru membacakan soal dan siswa menulis jawaban di 
dalam kotak yang disebutkan oleh guru dan langsung berdiskusi. Kalau benar 
dikasih tanda benar (√) dan salah diisi tanda silang (×); 6) Siswa yang mendapat 
tanda (√) harus berteriak horay; 7) Nilai siswa ditotal dari jumlah jawaban 
sekaligus jumlah horay yang diperoleh; 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Course Review Horay 
Kelebihan model pembelajaran course review horay menurut 
“Shoimin, (2014:55) diantaranya adalah 1) Suasana menarik sehingga 
mendorong semua siswa dalam kelompok ikut terlibat; 2) Pembelajaran tidak 
monoton karena diselingi hiburan; 3) Membangkitkan semangat siswa; 4) 
Berlatih kerja sama dalam kelompok”. 
Sedangkan menurut “Huda (2011:231) kelebihan model course review 
horay, antara lain : 1) Strukturnya sangat menarik dan dapat mendorong siswa 
agar terjun ke dalamnya;” 2) Metode yang monoton karena diselingi hiburan, 
sehingga susasana tidak menegangkan; 3) Semangat belajar yang meningkat 
karena suasana tidak menyenangkan; 4) Skill kerja sama antarsiswa yang 
semakin terlatih”. 
Berdasarkan kelebihan yang telah disebutkan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran course review horay adalah 
proses pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar 
menyenangkan. 
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d. Kekurangan Model Pembelajaran Course Review Horay 
Kekurangan dari model pembelajaran course review horay menurut 
Shoimin, (2014:55) diantaranya adalah : 1) Adanya peluang untuk curang; 
2)Nilainya disamaratakan untuk siswa aktif dan pasif.  
Sedangkan kekurangan model pembelajaran course review horay 
menurut Huda (2011:231) diantaranya adalah 1) Menyamaratakan semua nilai 
antar siswa; 2) Adanya kesempatan berbuat curang; 3) Beresiko mengganggu 
suasana belajar kelas lain. 
Berdasarkan kekurangan yang telah disebutkan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kekurangan model pembelajaran course review horay 
adalah mampu mengganggu suasana belajar kelas lain kafrean terlalu ramai. 
4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tema 
Tema 4 terdiri dari 4 sub tema, dan peneliti mengambil subtema 2. 
Setiap sub tema terdiri atas 6 pembelajaran, namun peneliti menggunakan 
pembelajaran 1 yang terdiri dari 3 mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, 
Matematika dan SBdP. Berikut Kompetensi Dasar dan Indikator yang terdapat 
dalam tema 4 sub tema 2 pembelajaran 1 yang akan digunakan penelitian :  
Tabel 2.1 SK-KD Tema 4 Sub Tema 2 Pembelajaran 1 
 1. Bahasa 
Indonesia 
  
 Kompetensi Dasar Indikator Materi 
3.3 Mengemukakan isi teks 
surat tanggapan pribadi 
tentang perkembangan 
teknologi produksi, 
komunikasi, dan 
transportasi serta 
permasalahan dan 
lingkungan sosial di 
daerah dengan bantuan 
guru dan teman dalam 
bahasa Indonesia lisan 
3.3.1 Mengidentifikasi teks 
surat tanggapan pribadi 
tentang permasalahan di 
lingkungan sosial 
3.3.2 Mempelajari teks surat 
tanggapan pribadi 
Membuat 
surat 
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dan tulis yang dapat 
diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman 
 
4.3 
 
Mengolah dan 
menyajikan teks surat 
tanggapan pribadi 
tentang perkembangan 
teknologi produksi, 
komunikasi, dan 
transportasi serta 
permasalahan dan 
lingkungan sosial di 
daerah secara mandiri 
dalam bahasa lisan dan 
tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
penyajian. 
4.3.1 Membuat tanggapan 
terhadap surat pribadi 
tentang permasalahan 
di lingkungan sosial  
4.3.2 Menuliskan tanggapan 
terhadap surat pribadi 
tentang permasalahan 
di lingkungan sosial 
 
 2. Matematika   
 Kompetensi Dasar Indikator Materi 
3.6 Menentukan strategi 
pemecahan masalah 
dengan mengurangi, 
menambah, dan 
menukarkan sejumlah 
uang 
3.6.1 Mengenali masalah yang 
dapat diselesaikan 
dengan mengurangi 
sejumlah uang 
3.6.2 Memperkirakan masalah 
yang dapat diselesaikan 
dengan mengurangi 
sejumlah uang 
Menyelesaika
n masalah 
yang 
berkaitan 
dengan uang 
4.2 Merumuskan dengan 
kalimat sendiri, 
membuat model 
matematika, dan 
memilih strategi yang 
efektif dalam 
memecahkan masalah 
nyata sehari-hari yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, 
pembagian bilangan 
bulat, waktu, panjang, 
berat benda, dan uang 
serta memeriksa 
kebenaran jawabannya. 
 
4.2.1 Memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan uang 
dengan 
pengurangan 
4.2.2 Menyelesaika
n masalah 
yang 
berkaitan 
dengan uang 
dengan 
pengurangan 
 
 
 3. SBdP   
 Kompetensi Dasar Indikator Materi 
3.4 Mengetahui cara 
mengolah bahan alam 
dan buatan untuk 
membuat prakarya 
3.4.1 Mengidentifikasi 
bahan alam dan 
buatan yang 
dapat digunakan 
Membentuk 
benda 
menggunakan 
bahan lunak 
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untuk membuat 
prakarya 
3.4.2 Mengenali 
bahan alam dan 
buatan yang 
dapat digunakan 
untuk membuat 
prakarya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4 Membentuk karya 
dekoratif dari bahan 
lunak  
4.4.1 Membuat karya 
dekoratif dari 
bahan lunak yang 
telah dipilih 
4.4.2 Menampilkan 
karya dekoratif dari 
bahan lunak yang 
telah dipilih 
 
 
      Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa Revisi 2017 
5. Aktivitas 
a. Definisi Aktivitas 
Menurut Sardirman (2011:100) aktivitas adalah kegiatan dasar yang 
sangat penting dilakukan dalam interaksi belajar mengajar. Aktivitas 
merupakan proses belajar yang dilakukan siswa untuk mendapatkan 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan serta perilaku lainnya seperti 
sikap dan nilai (Hamalik, 2013:90). 
Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan  
untuk memperoleh pengalaman belajar. 
b. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa saat proses belajar 
berlangsung dibagi dalam beberapa kelompok. Menurut Paul D. Dierich 
(dalam Hamalik, 2012:172) menggolongkan kegiatan belajar dalam 8 
kelompok, ialah : 
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1) Kegiatan-Kegiatan Visual 
Membaca, melihat gambar, mengamati eksperimen atau uji coba, 
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. 
2) Kegiatan-Kegiatan Lisan (Oral) 
Menyatakan sebuah fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 
mengajukan pertanyaan, memberikan saran , mengemukakan pendapat, 
wawancara, diskusi dan iterupsi 
3) Kegiatan-Kegiatan Mendengarkan 
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan, radio dan 
lain-lain 
4) Kegiatan-Kegiatan Menulis 
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat 
rangkuman dan lain-lain 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar  
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola 
6) Kegiatan-Kegiatan Motorik 
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 
membuat model, menyelenggarakan permainanan dan lain-lain 
7) Kegiatan-Kegiatan Mental 
Mengingat, merenungkan, memecahkan masalah, menganalisis, faktor-
faktor, melihat, hubungan-hubungan dan lain-lain.  
8) Kegiatan-Kegiatan Emosional 
Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam 
kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu sama 
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lain. Berdasarkan kurikulum 2013 aktivitas dalam pembelajaran meliputi 
kegiatan 5M (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan). Dalam penelitian ini peneliti memilih aktivitas 
belajar 5M yang disesuaikan dengan pembelajaran tematik. 
c. Indikator Aktivitas 
Beberapa komponen dalam aktivitas sudah dijelaskan, dalam penelitian 
ini indikator aktivitas diadopsi dari Lampiran Permendikbud Nomor 103 tahun 
2014. Indikator aktivitas yang akan diamati adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Indikator Aktivitas  
No Aktivitas Indikator Keterangan 
1 Mengamati a. Mengamati objek yang 
diberikan guru 
Kegiatan Visual 
b. Membuat hasil pengamatan 
yang dilakukan 
Kegiatan Menulis 
2 Menanya a. Tanya jawab dengan guru Kegiatan Lisan 
b. Mengajukan pertanyaan 
saat presentasi 
Kegiatan Lisan 
3 Mencoba a. Mencoba menyelesaikan 
soal 
Kegiatan Metrik 
b. Berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah 
Kegiatan Visual 
4 Menalar a. Mengolah data dan menarik 
kesimpulan dari kegiatan 
Kegiatan Mnetal 
b. Menjawab pertanyaan Kegiatan Mental 
5 Mengkomunikasikan a. Menyajikan hasil 
pengamatan  
Kegiatan Menulis 
b. Menarik kesimpulan 
setelah pembelajaran 
selesai 
Kegiatan Lisan 
 
Pedoman penskoran aktivitas setiap indikator selama pembelajaran 
berlangsung sebagai berikut : 
Skor 1 : Aktivitas siswa yang kurang baik bila setiap indikator tidak terlihat 
pada kegiatan pembelajaran 
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Skor 2 : Aktivitas siswa yang cukup baik bila setiap indikator tidak terlihat 
pada kegiatan pembelajaran 
Skor 3 : Aktivitas siswa yang baik bila setiap indikator terlihat pada kegiatan 
pembelajaran 
Skor 4 : Aktivitas siswa yang sangat baik bila setiap indikator terlihat pada 
kegiatan pembelajaran 
6. Hasil Belajar 
a. Definisi Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah  suatu proses pemberian nilai terhadap hasil kerja 
siswa yang dicapai oleh siswa dengan kriteria yang sudah ditetapkan (Sudjana, 
2008:3). Sedangkan menurut Abdurrahman (dalam Jihad dan Haris, 2009:14) 
hasil belajar adalah kemampuan anak yang didapatkan setelah melalui aktivitas 
belajar. Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu yang didapat setelah 
melakukan serangkaian kegiatan belajar. 
“Menurut Benyamin Bloom (dalam Nana Sudjana, 2008:22) hasil 
belajar mempunyai 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. 
Ranah kognitif hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 
yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, serta sintesis 
dan evaluasi. Ranah afektif hasil belajar yang berkaitan dengan sikap yang 
terdiri dari 5 aspek, yaitu penerimaan, jawaban, penilaian, serta organisasi dan 
internalisasi. Ranah psikomotorik hasil belajar yang berkaitan dengan 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Berdasarkan dari ketiga ranah 
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tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Dari ketiga ranah itu, ranah yang 
akan digunakan peneliti adalah ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik, karena ketiga ranah tersebut digunakan untuk melihat hasil 
belajar siswa secara keseluruhan”. 
b. Jenis penilaian 
“Jenis penilaian dibagi dalam beberapa macam menurut Sudjana 
(2008:5) yaitu penilaian formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostik, 
penilaian selektif dan penilaian penempatan”. 
“Penilaian formatif adalah penilaian yang diberikan pada saat kegiatan 
belajar mengajar telah selesai, diharapkan dengan adanya penilain ini guru 
memperbaiki program pengajaran dan strategi mengajar jika hasilnya belum 
maksimal”. 
Penilaian sumatif adalah penilaian yang diberikan pada akhir program 
belajar yaitu akhir catur wulan, akhir semester dan akhir tahun. 
Penilaian diagnostik adalah penilaian yang diberikan dengan tujuan 
untuk melihat kelamahan atau kekurangan yang terjadi serta faktor yang 
menyebabkan. Penilaian ini diberikan untuk keperluan remidial, bimbingan 
belajar dan masalah-masalah yang lain yang dijumpai pada saat proses 
mengajar. 
“Penilaian selektif adalah penilaian yang diberikan untuk keperluan 
seleksi, seperti seleksi mengikuti perlombaan, ujian masuk lembaga 
pendidikan tertentu dan lain sebagainya”. 
Penilaian penempatan adalah penilaian yang diberikan bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan tertentu, yang dibutuhkan oleh suatu program belajar. 
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Sehingga penilaian ini digunakan untuk melihat kecocokan dan kemampuan 
siswa untuk mengikuti program belajar. 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini hasil penelitian yang relevan tentang model pembelajaran 
Course Review Horay. Pertama yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nym. Ayu Putri Lestari dkk pada tahun 2016 dengan judul “Implementasi 
Model Pembelajaran Course Review Horay Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Dan Hasil Belajar IPA di SD”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terjadinya peningkatan aktivitas dan hasil belajar IPA . Berdasarkan hasil 
observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 70 
(kategori aktif) dan meningkat menjadi 81,07 (kategori sangat aktif) pada 
siklus II. Kemudian hasil belajar IPA siswa pada siklus I didapat rata-rata 
persentase sebesar 71% (kategori sedang) dan meningkat mencapai 86% 
(kategori tinggi) pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran course review horay dapat 
meningkatkan  aktivitas dan hasil belajar IPA 
“Kedua penelitian yang dilakukan oleh Esthi Santi Ningtyas dkk (2017) 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning) Tipe Make a Match Berbantuan Media Komik Interaktif untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS”. Hasil penelitian ini 
ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar pada siklus 
I dan siklus II. Data yang didapat pada siklus I  untuk hasil belajar 66,7 % siswa 
untuk tuntas KKM yang ditetapkan 65 dengan rata-rata 70,1,” sedangkan 
aktivitas belajar siswa 48% pada kategori tinggi. Untuk siklus II prestasi belajar 
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95,2 % siswa tuntas KKM dengan rata-rata 80,2, sedangkan aktivitas belajar 
siswa 52% pada kategori sangat tinggi. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match berbantuan media 
komik interaktif dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa.  
“Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Marteni Dewi  dkk 
(2014) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 
Review Horay Terhadap Hasil Belajar Siswa IPA Pada Siswa Kelas V Tahun 
Pelajaran 2013/2014 di Gugus IV Kecamatan Buleleng”. Hasil penelitian ini 
ditunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA 
antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 
pada siswa kelas V SD di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Berdasarkan hasil 
uji-t, diperoleh t hitung sebesar 4,46, sedangkan t tabel dengan db = 37 pada 
taraf signifikansi 5% adalah 1,74. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa t hitung  lebih besar dari t tabel. Disamping itu, rata-rata skor hasil 
belajar IPA kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran CRH 
(21,83) lebih tinggi daripada rata-rata skor kelompok siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional (15,2). Dengan demikian, model 
pembelajaran CRH berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD 
tahun pelajaran 2013/2014 di Gugus IV Kecamatan Buleleng.  
Persamaan dari ketiga penelitian terdahulu dengan peneliti sekarang 
adalah penggunaan model pembelajaran cooperative learning. Namun ada 
perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti sekarang yaitu kurikulum yang 
digunakan pada jenjang sekolah dasar dan subyek penelitian. 
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C. Kerangka Pikir
      Gambar 2.1 K 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Kondisi Ideal 
1. Pembelajaran tidak monoton
2. Siswa berpartisipasi secara
aktif dalam proses
pembelajaran
3. Hasil belajar mencapai KKM
Kondisi Faktual 
1. Pembelajaran menggunakan
metode konvensional
2. Siswa kurang antusias
mengikuti proses pembelajaran
3. Hasil belajar masih rendah
Solusi 
Menggunakan model pembelajaran 
course review horay 
Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian : Penelitian Tindakan
Kelas (PTK)
2. Lokasi : SDN Mulyoagung 2 Malang
3. Waktu : Januari - Februari
4. Instrumen : wawancara, tes tulis,
lembar observasi guru dan lembar
observasi siswa
Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay pada 
Pembelajaran Tematik untuk Meningkatkan Aktivitas dan 
Hasil Belajar Siswa Kelas 3 SDN Mulyoagung 2 Malang 
Permasalahan 
Jarang menerapkan model 
pembelajaran 
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